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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan tentang Tokoh Masyarakat   

1. Pengertian Tokoh Masyarakat  

Dalam kamus  umum bahasa Indonesia, tokoh diartikan sebagai rupa, 

wujud dan keadaan, bentuk dalam arti jenis badan, perawakan, orang yang 

terkemuka atau kenamaan didalam lapangan politik suatu masyarakat. Tokoh 

masyarakat, tentunya merupakan representasi dari adanya sifat-sifat 

kepemimpinan yang menjadi acuan bagi masyarakat dalam mewujudkan 

harapan serta keinginan-keinginan masyarakat sehingga tokoh masyarakat, 

tidak bisa dilepaskan dari sifat kepemimpinan yang tercermin didalam diri 

tokoh masyarakat tersebut. Kepemimpinan ini kemudian menjadi panutan, 

sebab warga masyarakat mengidentifikasikan diri kepada sang pemimpin, dan 

ia dianggap sebagai penyambung lidah masyarakat.  

Berdasarkan masyarakat  yang tengah membebaskan diri dari 

belenggu penjajahan, biasanya muncul pemimpin yang kharismatik untuk 

menggerakkan masa rakyat mencapai kemerdekaannya. Kemudian pemimpin 

ini muncul sebagai simbol persatuan bangsa, seperti tokoh dwitunggal 

Soekarno-Hatta di Indonesia dan Joseph Bros Tito di Yugoslavia. Dalam hal 

ini tokoh masyarakat adalah merupakan orang-orang yang dihormati dan 
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disegani dalam masyarakatnya. Karena aktifitas dalam kelompoknya serta 

kecakapan-kecakapan dan sifat-sifat tertentu yang dimilikinya
1
. 

Akan tetapi, pemimpin saja mungkin tidak menjamin bagi 

terbentuknya suatu bangsa-negara sebab pengaruh pemimpin bersifat 

sementara. Dalam hal ini ada dua penyebab. Pertama, umur manusia 

(pemimpin) terbatas, dan khususnya pemimpin kharismatik tidak dapat di 

wariskan. Pemimpin tidak hanya yang masih hidup dapat berfungsi sebagai 

symbol persatuan bangsa, tetapi juga yang sudah menjadi pahlawan.  Namun, 

sifat permasalahan yang tengah dihadapi masyarakat memerlukan tipe 

kepemimpinan yang sesuai. Kedua, tipe kepemimpinan berkaitan erat dengan 

perkembangan masyarakat. Masyarakat yang berubah menghendaki tipe 

pemimpin yang berubah pula.  

Pada pihak lain tidak hanya di Negara-negara berkembang seorang 

pemimpin kharismatik dipandang sebagai symbol persatuan bangsa, tetapi 

juga di Negara-negara yang maju seorang pemimpin diharapkan tampil 

sebagai “wakil” atau personifikasi bangsa di dalam maupun di luar negeri.
2
 

Ketokohan tersebut merupakan aktualisasi dari masyarakat yang 

mendambakan sosok pemimpin yang kharismatik, yang memungkinkan 

                                                 
1
 http://id.wikipedia.org, diakses pada tanggal 26 april 2009 pukul 3: 46 

2
 Surbakti Memahami ilmu politik, (PT. Grasindo, Jakarta 1992). 45.  

http://id.wikipedia.org/


21 

 

tercapainya keinginan dan harapan masyarakat di daerah tempatnya 

bermukim. Masyarakat tentunya menurut Wikipedia bahasa Indonesia
3
. 

Menurut  Taqiyuddin An-Nabhani, sekelompok manusia dapat 

dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan, 

serta sistem/aturan yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan tersebut, manusia 

kemudian berinteraksi sesama mereka berdasarkan kemaslahatan. Masyarakat 

dapat pula diorganisasikan berdasarkan struktur politiknya: berdasarkan 

urutan kompleksitas dan besar, terdapat masyarakat band, suku, chiefdom, dan 

masyarakat negara.  

2. Relasi Tokoh dengan masyarakat  

Kata society berasal dari bahasa latin societas, yang berarti hubungan 

persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan dari kata socius yang 

berarti teman, sehingga arti society berhubungan erat dengan kata sosial. 

Secara implisit, kata society mengandung makna bahwa setiap anggotanya 

mempunyai perhatian dan kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan 

bersama.  

Dapat kita telaah korelasi hubungan antara ketokohan didalam 

masyarakat, dengan masyarakat itu sendiri. Dari sejumlah asumsi dasar 

tersebut maka secara esensial pendekatan secara sosiologis ini mengkaji 

kehidupan sosial manusia sebagai berikut: 

                                                 
3
 http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat  
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Masyarakat merupakan sistem yang kompleks yang terdiri dari bagian-

bagian yang saling berhubungan dan tergantung satu sama lain, serta setiap 

bagian tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap bagian-bagian lainnya. 

Setiap bagian dari suatu masyarakat eksis karena bagian tersebut memiliki 

fungsi dalam memelihara eksistensi dan stabilitas masyarakat secara 

keseluruhan.  

Semua masyarakat mempunyai mekanisme untuk mengintegrasikan 

dirinya yaitu mekanisme yang dapat merekatkannya menjadi satu. Mekanisme 

ini adalah komitmen para anggota masyarakat kepada serangkaian 

kepercayaann dan nilai yang sama. Masyarakat cenderung mengarah pada 

suatu keseimbangan (equilibrium) dan gangguan pada salah satu bagiannya 

cenderung menimbulkan penyesuaian pada bagian lain agar tercipta harmoni 

atau stabilitas
4
. 

Masyarakat adalah kumpulan individu yang tinggal pada satu wilayah. 

Kumpulan individu ini mempunyai karakteristik tersendiri yang dapat 

dibedakan dengan masyarakat lain. Ia mencoba memahami tingkah laku 

individu dalam masyarakat, dan tingkah laku masyarakat sebagai kumpulan 

individu dengan kelompok masyarakat yang lain. Ia mencoba memahami, 

meneliti, menemukan perbedaan dan persamaan interaksi individu dalam 

masyarakat dan interaksi masyarakat dengan kelompok masyarakat yang lain
5
. 

                                                 
4
 www. Wikipedia.Com.  

5
 Philipus Ng. Nurul Aini, , Sosiologi dan Politik, (PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta 2006), T. h.  
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Setiap masyarakat senantiasa mempunyai penghargaan tertentu 

terhadap hal-hal tertentu dalam masyarakat yang bersangkutan. Penghargaan 

yang lebih tinggi terhadap hal-hal tertentu, akan menempatkan hal tersebut 

pada kedudukan yang lebih tinggi dari hal-hal lainnya
6
.  

Selama dalam suatu masyarakat ada sesuatu yang dihargai, dan setiap 

masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang dihargai, sesuatu itu akan menjadi 

bibit yang dapat menumbuhkan adanya system lapisan dalam masyarakat itu. 

Sesuatu yang dihargai di dalam masyarakat dapat berupa uang atau benda-

benda yang bernilai ekonomis, tanah, kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesalehan 

dalam agama atau mungkin juga keturunan yang terhormat
7
. 

Hal inilah yang menjadi salah Satu faktor timbulnya pelapisan dalam 

masyarakat/stratifikasi social, Stratifikasi dapat terjadi dengan sendirinya 

sebagai bagian dari proses pertumbuhan masyarakat, juga dapat dibentuk 

untuk tercapainya tujuan bersama. Faktor yang menyebabkan stratifikasi 

sosial dapat tumbuh dengan sendirinya adalah kepandaian, usia, sistem 

kekerabatan, dan harta dalam batas-batas tertentu
8
. 

Tokoh masyarakat yang menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

masyarakat itu sendiri merupakan instrumen politik yang sangat erat 

kaitannya dengan perkembangan masyarakat terutama masyarakat yang masih 

                                                 
6
 Soerjono soekanto, SOSIOLOGI Suatu Pengantar, (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,  2007), t. h.  

7
 Ibid, 199. 

8
 Blog at Wordpress.com, diakses pada tanggal 7 Mei 2009 pukul 1.50 
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berada pada lingkungan pedesaan. Peran ini kemudian menjadi factor yang 

signifikan didalam  proses memilih pemimpinnya.  

Pada hakikatnya tokoh masyarakat ialah orang yang mempunyai  

peranan yang besar dalam suatu kelompok masyarakat dan memiliki 

kekuasaan yaitu kemampuan mempengaruhi orang atau kelompok lain sesuai 

dengan keinginan dirinya
9
. Dalam kaitannya dengan hubungan sosial-budaya 

dari perspektif ilmu sosial biasa disebut dengan budaya paternalistik, di mana 

peran seorang tokoh/elite dalam masyarakat desa adalah sangat dominan 

dalam hubungan-hubungan sosial maupun dalam ranah politik yang bertalian 

dengan pengambilan kebijakan pada aras desa. Sementara itu, apa yang 

disebut dengan elit desa setidaknya dapat dipilah menjadi beberapa jenis elit, 

diantaranya elit pemerintahan, elit agama, elit ekonomi, elit ormas, elit 

intelektual, dan elit adat sebagai para stakeholders dengan fungsi dan peranan 

yang berbeda-beda.  

Elit pemerintahan ditunjukkan dengan adanya kepala desa, kepala 

dusun, sekretaris desa, dan perangkat  desa lainnya. Elit agama adalah tokoh 

panutan dalam agama seperti kyai, ustadz, pendeta, romo, dan tokoh agama 

lainnya. Elit ekonomi adalah golongan yang kaya secara ekonomi di desa 

termasuk para pemilik lahan. Elit Ormas merupakan tokoh dalam organisasi 

kemasyarakatan atau politik yang ada di desa, elit intelektual adalah 

ditokohkan karena kecerdasan dan kepandaiannya atau karena pendidikannya, 

                                                 
9
 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar ilmu politik, (PT. Gramedia Pustaka, Jakarta, 1972), 10. 
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sedangkan mereka bisa berprofesi guru, pegawai/pejabat pemerintahan, 

sedangkan elit adat merupakan tokoh yang sangat dihormati dalam tradisi-

tradisi atau adat setempat yang masih hidup dalam keseharian masyarakat 

pedesaan.  

Berkenaan dengan posisi mereka sebagai elit desa, sangat mungkin 

mereka menyandang lebih dari 1 (satu) jenis elit, misalnya seorang kepala 

desa selain elite pemerintahan juga sebagai elit ekonomi dan elit agama, 

begitu pula untuk tokoh/elit yang lain
10

. Kecenderungan seseorang untuk 

ditokohkan ialah kemampuan-kemampuan dalam berbagai hal yang terwujud 

lewat perilaku kehidupan praktisnya. 

Kecenderungan seseorang untuk ditokohkan  ialah karena berbagai 

kelebihan yang dimiliki serta kecakapan dalam bertindak dan tentunya 

kemampuan intelektual, spiritual, serta komunikasinya. Manusia-manusia 

yang terlahir sebagai sosok cakap dalam berbagai kemampuan, kemudian 

menjadi perhatian masyarakat sebagai sosok yang dalam pandangan umum 

masyarakat sebagai manusia yang hebat.  

Pemimpin (leader) dalam bahasa Indonesia sering diberi arti macam-

macam seperti kepala, ketua, raja, pemuka, pembina, penghulu, pelopor, 

pemuka, pemandu, pembimbing, pengurus, penggerak, penuntun, tua-tua, dan 

sebagainya. Maka pemimpin ialah seorang pribadi yang memiliki kecakapan 

dan kelebihan – khususnya kecakapan-kelebihan di satu bidang , sehingga dia 

                                                 
10

 Artikel oleh Agus Supriyadi, di akses pada tanggal 30 maret 2009 pukul 03.54 
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mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu untuk pencapaian satu atau beberapa tujuan. 
11

 

Sedangkan kepemimpinan (leadership) menurut Derry Eka 

Ardhiansyah (2013) adalah suatu cara untuk mempengaruhi dan memotivasi 

orang lain, bawahan atau kelompok untuk saling bekerja sama dalam upaya 

mencapai suatu tujuan bersama tanpa adanya unsur paksaan. Dari pengertian 

kepemimpinan yang disebutkan diatas, dapat ditarik 4 hal, yaitu :  

1. Kepemimpinan merupakan sebuah proses 

2. Kepemimpinan melibatkan pengaruh 

3. Kepemimpinan muncul di dalam kelompok 

4. Kepemimpinan untuk mencapai tujuan bersama 

3. Dasar Tokoh Masyarakat  

Tokoh masyarakat adalah mereka yang memiliki kedudukan sosial dan 

dihormati di lingkungannya. Mereka disebut tokoh masyarakat karena 

memiliki kedudukan serta pengaruh dan diakui oleh masyarakat. Menurut UU 

Nomor 8 Tahun 1987 pasal 1 ayat 6 Tentang Protokol bahwa tokoh 

masyarakat adalah seseorang yang karena kedudukan sosialnya menerima 

kehormatan dari masyarakat dan/atau Pemerintah. Sedang pengertian tokoh 

masyarakat menurut UU Nomor 2 Tahun 2002 pasal 39 ayat 2 Tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia) bahwa bahwa tokoh masyarakat ialah 

                                                 
11

 Kartono, Kartini, Bimbingan dan Dasar-DasarPelaksanaannya; Tekhnik Bimbingan Praktis, 

(Jakarta : Rajawali, 1994), 181. 
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pimpinan informal masyarakat yang telah terbukti menaruh perhatian terhadap 

kepolisian. Untuk memahami dengan baik, siapa dan apa yang menyebabkan 

seseorang disebut sebagai tokoh masyarakat paling tidak disebabkan oleh lima 

hal yaitu: 

a. Kiprahnya di masyarakat sehingga yang bersangkutan ditokohkan oleh 

masyarakat yang berada dilingkungannya. Dengan ketokohannya itu, 

maka masyarakat memilihnya untuk menduduki posisi-posisi penting di 

masyarakat mulai dari ketua RT, ketua RW, ketua organisasi kepemudaan, 

ketua masjid, pemimpin organisasi kemasyarakatan yang berakar di 

masyarakat seperti NU, Muhammadiyah, Persis dan lain-lain, termasuk 

tokoh agama, tokoh adat, tokoh organisasi kedaerahan, tokoh lingkungan, 

tokoh dari suatu kawasan, tokoh keturunan darah biru, tokoh pekerja, 

tokoh pergerakan dan lain-lain. Dengan ketokohannya, ada yang 

mencalonkan diri dan dicalonkan oleh partai politik untuk menjadi calon 

anggota parlemen di semua tingkatan. 

b. Memiliki kedudukan formal di pemerintahan seperti Lurah/Wakil Lurah, 

Camat/Wakil Camat, Walikota/Wakil Walikota, Gubernur/Wakil 

Gubernur dan lain-lain. Karena memiliki kedudukan, maka sering 

blusukan dan bersama masyarakat yang dipimpinnya. Ketokohannya 

menyebabkan dihormati, dipanuti, diikuti, diteladani oleh masyarakat. 

Pemimpin formal semacam ini, pada suatu waktu bisa disebut tokoh 
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masyarakat, apakah masih memiliki jabatan/kedudukan atau sudah 

pensiun/tidak lagi memiliki kedudukan formal.  

c. Mempunyai ilmu yang tinggi dalam bidang tertentu atau dalan berbagai 

bidang sehingga masyarakat dan pemimpin pemerintahan dari tingkatan 

paling bawah – sampai ke atas selalu meminta pandangan dan nasihat 

kepadanya. Karena kepakarannya, maka yang bersangkutan diberi 

kedudukan dan penghormatan yang tinggi, kemudian disebut tokoh 

masyarakat. 

d. Ketua partai politik yang dekat masyarakat, rajin bersilaturrahim kepada 

masyarakat, menyediakan waktu untuk berinteraksi dengan masyarakat, 

suku menolong masyarakat diminta atau tidak. Ketua partai politik seperti 

ini, dapat disebut sebagai tokoh masyarakat. 

e. Usahawan/pengusaha yang rendah hati, suka berzakat, berinfak dan 

bersedekah, peduli kepada masyarakat, serta suka bersilaturrahim, pada 

umumnya masyarakat menyebut yang bersangkutan sebagai tokoh 

masyarakat.  

Tokoh Masyarakat (1) adalah seseorang yang karena kedudukan 

sosialnya menerima kehormatan dari masyarakat dan/atau Pemerintah. 

(Pasal 1 Angka 6 UU Nomor 8 Tahun 1987 Tentang Protokol). Tokoh 

Masyarakat (2) ialah pimpinan informal masyarakat yang telah terbukti 

menaruh perhatian terhadap kepolisian. (Pasal 39 Angka 2 UU Nomor 2 

Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia).  
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B. Tinjauan tentang Pengembangan Nilai agama Islam pemuda 

Dalam penjelasan sebelumnya, bahwa sikap keagamaan 

merupakanintegrasi secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama 

sertatindak keagamaan seseorang. Walaupun sikap terbentuk karena 

pengaruhlingkungan, namun faktor individu itu sendiri ikut pula menentukan. 

Menurut Siti Partini, pembentukan sikap dan perubahan sikap dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu: 

I. Eksternal  

Manusia memiliki potensi dasar yang dapat dikembangkan 

sebagaimakhluk yang beragama. Potensi yang dimiliki manusia secara 

umumdisebut fitrah beragama atau hereditas. Sebagai potensi, maka perlu 

adanyapengaruh dari luar diri manusia, pengaruh tersebut berupa 

pemberianpendidikan (bimbingan, pengajaran, dan latihan). Faktor ekstern 

yang berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan adalah 

lingkungandimana individu itu hidup, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

a. Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi 

anak,oleh karena itu peranan keluarga dalam menanamkan 

kesadaranberagama anak sangatlah dominan. Pengaruh orang tua 

terhadapperkembangan jiwa keagamaan anak dalam pandangan islam 

sudahlama disadari.Salah seorang ahli psikologi, Hurlock berpendapat 

bahwa keluarga merupakan “Training Center” bagi penanaman nilai 
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(termasuk nilai-nilai agama). Pendapat ini menunjukkan bahwa 

keluargamempunyai peran sebagai pusat pendidikan bagi anak 

untukmemperoleh pemahaman tentang nilai- nilai (tata karma, sopan 

santun,atau ajaran agama) dan kemampuan untuk mengamalkan 

ataumenerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik secara personal 

maupun social kemasyarakatan. 

 Fungsi keluarga Menurut Samsyu Yusuf Seiring perjalanan 

hidupnya yang diwarnai faktor internal dan eksternal, maka setiap keluarga 

mengalami perubahan yang beragam. Ada keluarga yang semakin kokoh 

dalam menerapkan fungsinya, tetapi ada keluarga yang mengalami 

keretakan. Keluarga yang fungsional ( normal ) yaitu keluarga yang telah 

mampu melaksanakan fungsinya sebagaimana yang sudah dijelaskan. 

Disamping itu, keluarga yang fungsional ditandai oleh karakteristik, yaitu : 

1) Saling memperhatikan dan mencintai. 

2) Bersikap terbuka dan jujur. 

3) Orangtua mau mendengarkan anak, menerima perasaannya, dan 

menghargai pendapatnya. 

4)  Ada sharing masalah atau pendapat diantara anggota keluarga. 

5) Mampu berjuang mengatasi masalah hidupnya. 

6) Saling menyesuaikan diri dan mengakomodasi. 

7) Orangtua melindungi anak. 



31 

 

Menurut Samsyu meneliti hubungan antara karakteristik emosional 

dan pola perlakuan keluarga dengan elemen – elemen struktur kepribadian 

remaja, yaitu : Remaja memiliki ego strength (kematangan emosional dan 

keinginan untuk menyesuaikan diri dengan harapan – harapan masyarakat) 

b. Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yangmempunyai 

program yang sistemik dalam melaksanakan bimbingan,pengajaran, dan 

latihan kepada siswa agar mereka berkembang sesuaidengan potensi 

secara optimal, baik menyangkut aspek fisik,  psikis,(intelektual dan 

emosional), social, maupun moral-spiritual.  

Menurut Singgih D.Gunarsa, Sekolah mempunyai pengaruh dalam 

membantu perkembangan kepribadian anak. Pengaruh itu dapat dibagi 

menjadi tiga yaitu: 

 Kurikulum yang berisikan materi pengajaran. 

 Adanya hubungan guru dan murid. 

 Hubungan antar anak (pergaulan) sekolah.Dilihat dari kaitannya 

dengan jiwa keagamaan, tampaknyaketiga kelompok tersebut ikut 

berpengaruh sebab sikap keagamaan tidak dapat dilepaskan dari upaya 

untuk membentuk kepribadian yangluhur. 
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Menurut Harlock bahwa sekolah merupakan faktor penentu 

bagi perkembangan kepribadian anakbaik dalam cara berpikir, 

bersikap maupun cara berpikir. Beberapa alasannya adalah : 

1) Para siswa harus hadir di sekolah.  

2) Sekolah memberikan pengaruh pada anak usia dini, seiring 

perkembanagannya. 

3) Anak – anak banyak menghabiskan waktunya di sekolah daripada 

di tempat lain di luar rumah. 

4) Sekolah memberikan kesempatan kepada siswa yang meraih sukses 

5) Sekolah memberikan kesempatan pertama kepada anak untuk 

menilai dirinya, dan kemampuannya secara realistik. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Setelah menginjak usia sekolah, sebagian besar waktu 

siswadihabiskan disekolah dan masyarakat. Dalam masyarakat, 

anakmelakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya atau 

anggotamasyarakat lainnya. Maka dari itu perkembangan jiwa keagamaan 

anaksangat bergantung pada kualitas perilaku atau akhlak warga 

masyarakatitu sendiri. 

Dalam upaya menanamkan sikap keagamaan pada anak,maka ke 

tiga lingkungan tersebut secara sinerji harus bekerja sama, danbahu 

membahu untuk menciptakan iklim, suasana lingkungan yang 

kondusif.Dengan demikian walaupun sikap keagamaan merupakanbawaan 
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tetapi dalam pembentukan dan perubahannya ditentukan olehfaktor 

eksternal. Adapun sifat keagamaan pada anak usia sekolah dasaryang 

diperolehnya dari faktor internal dan eksternal menurut Jalaludindan 

Ramayulis sebagai berikut: 

2. Unreflective (kurang mendalam atau tanpa kritik)Kebenaran yang 

mereka terima tidak begitu mendalam sehinggacukup sekedarnya saja 

dan mereka sudah merasa puas denganketerangan yang terkadang-

kadang kurang masuk akal.  

3. Egosentris, Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak pada 

tahunpertama dalam pertumbuhannya dan akan berkembang sejalan 

denganpertambahan pengalamannya. Apabila kesadaran itu mulai 

subur padadiri anak, maka akan tumbuh keraguan pada rasa egonya. 

Semakinbertumbuh semakin meningkat pula egoismenya. Sehubungan 

denganitu maka dalam masalah keagamaan anak telah 

menonjolkankepentingan dirinya dan menuntut konsep keagamaan 

yang merekapandang dari kesenangan pribadinya. 

4. Anthromorphis, Pada umumnya konsep anak mengenai ke-Tuhanan 

berasal dari hasil pengalamannya dikala ia berhubungan dengan orang 

lain. Tapi realitanya bahwa konsep ke-Tuhanan mereka tampak jelas 

memegang aspek-aspek kemanusiaan. Melalui konsep yang terbentuk 

dalampikiran mereka menganggap bahwa peri keadaan Tuhan itu 
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samadengan manusia. konsep ke-Tuhanan yang demikian itu mereka 

bentuk sendiri berdasarkan fantasi masing-masing. 

5. Verbalis dan ritualis. Dari realita yang kita alami ternyata kehidupan 

agama padaanak-anak sebagian besar tumbuh mula-mula dari sebab 

verbal (ucapan). Mereka menghafal secara verbal kalimat-kalimat 

keagamaandan selain itu pula dari amaliah yang mereka laksanakan 

berdasarkanpengalaman mereka menurut tuntutan yang diajarkan 

kepada mereka. 

6. Imitative. Dalam kehidupan sehari- hari dapat kita saksikan bahwa 

tindakan keagamaan yang dilakukan anak-anak pada dasarnya mereka 

peroleh dari meniru. Berdo'a dan sholat misalnya mereka 

laksanakankarena hasil melihat perbuatan lingkungannya, baik berupa 

pembiasaanataupun pengajaran yang intensif.  

7. Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan yang 

terakhir pada anak. Rasa kagum pada anak belum bersifat kritis dan 

kreatif. Mereka hanya kagum terhadap keindahan lahiriah saja.Rasa 

kagum mereka dapat disalurkan melalui cerita-cerita yang 

menimbulkan rasa takjub.   

d. Kelas Sosial dan Status Ekonomi 

Menurut Pikunas, mengemukakan kaitan antara kelas social dengan 

cara orang tua dalam mengatur anak, yaitu : 
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a. Kelas Bawah (lower class): cenderung lebih keras dalam  toilet training 

dan lebih sering menggunakan hukuman fisik, dibandingkan dengan 

kelas menengah. 

b. Kelas Menengah (middle class): cenderung lebih memberikan 

pengawasan, dan perhatiannya sebagai orangtua. 

c. Kelas Atas (upper class): cenderung lebih memanfaatkan waktu 

luangnya dengan kegiatan – kegiatan tertentu, lebih memiliki latar 

belakang pendidikan yang reputasinya tinggi, dan biasanya senang 

mengembangkan apresiasi estetikanya 

8. Kelompok Teman Sebaya 

Aspek kepribadiaan remaja yang berkembang secara menonjol 

dalam pengalamannya bergaul dengan teman sebaya, adalah : 

1) Social Cognition : kemampuan untuk memikirkan tentang pikiran, 

perasaan, motif, dan tingkah laku dirinya dan orang lain. Kemampuan 

ini berpengaruh kuat terhadap minatnya untuk bergaul atau 

membentuk persahabatan dengan teman sebayanya (Sigelman & 

Shaffer, 1995). 

2) Konformitas : motif untuk menjadi sama, sesuai, seragam, dengan 

nilai – nilai, kebiasaan, kegemaran ( hobi ), atau budaya teman 

sebayanya. Konformitas kepada norma kelompok terjadi, apabila : 

 Norma tersebut secara jelas dinyatakan. 
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 Individu berada di bawah pengawasan kelompok. 

 Kelompok memiliki fungsi yang kuat. 

 Kelompok memiliki sifat kohesif yang tinggi 

 Kecil sekali dukungan terhadap penyimpangan dari norma. 

II. Internal 

a. Hereditas  

Pada dasarnya manusia lahir dalam keadaan fitrah (potensiberagama), 

hanya faktor lingkungan (orang tua) yang mempengaruhiperkembangan fitrah 

beragama anak. Dari sini, jiwa keagamaan anakberkaitan erat dengan hereditas 

(keturunan) yang bersumber dari orangtua, termasuk keturunan 

beragama.Faktor keturunan beragama ini didasarkan atas pendapat ulama 

mesir Ali Fikri, dia berpendapat bahwakecenderungan nafsu itu berpindah dari 

orang tua secara turun-temurun.Oleh karena itu anak adalah merupakan rahasia 

dari orang tuanya. Manusia sejak awal perkembangannya berada di dalam garis 

keturunan dari keagamaan orang tua. 

b. Tingkat usia  

Sikap keagamaan anak akan mengalami perkembangan 

sejalandengan tingkat usia anak. Perkembangan tersebut dipengaruhi 

olehberbagai aspek kejiwaan termasuk kemampuan berpikir anak. 

Anakyang menginjak usia berpikir kritis lebih kritis pula dalam memahami 

ajaran agamanya, baikyang diterima disekolah maupun diluar 
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sekolah.Meskipun tingkat usia bukan satu-satunya faktor penentu 

dalamperkembangan jiwa keagamaan anak. Yang jelas kenyataan ini 

dapatdilihat dari pemahaman anak pada pelajaran pendidikan agama 

islamberdasarkan tingkat usia anak.  

c. Tugas Perkembangan Remaja 

Menurut Syamsu Yusuf, tugas perkembangan remaja, yaitu : 

1) Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 

2) Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figure yang 

mempunyai otoritas. 

3) Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 

bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 

atau kelompok. 

4) Menemukan manusia model yang disajikan identitasnya. 

5) Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuannya sendiri. 

6) Memperkuat self – control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 

skala nilai, prisip – prinsip atau falsafah hidup (Weltanschauung ). 

 

 

 


